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Abstract: Application of Direct Object Observation Method in the Classroom in Improving Free Poetry Writing Skills in Junior High School.  This study aims to determine the implementation of the method of observing objects directly in class in improving the ability to write free poetry in junior high school. This research approach uses a qualitative approach with the type of classroom action research using research procedures including: planning, implementing actions, observation and reflection. The location of this research was carried out at SMP Negeri 5 Mandai. The results showed that there was an increase in student learning activities from cycle I to cycle II, namely the increase in the number of students in listening to teacher explanations, asking questions, answering questions, student learning outcomes also increased, namely the total score obtained in cycle I of 555 and in cycle II of 958. So that the application of the direct object method can improve student learning outcomes in junior high school.
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Abstrak: Penerapan Metode Pengamatan Objek Langsung di Kelas dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis Puisi Bebas di Sekolah Menengah Pertama. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerpan metode pegamatan objek langsung di kelas dalam meningkatkan kemampuan menulis puisi bebas di Sekolah Menengah Pertama. Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas dengan menggunakan prosedur penelitian meliputi: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 5 Mandai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa dari siklus I ke siklus II yaitu meningkatnya jumlah murid dalam menyimak penjelasan guru, mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan, Hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan yaitu total skor yang diperoleh pada siklus I sebesar 555 dan pada siklus II sebesar 958. Sehingga penerapan metode objek langsung dapat meningkatkan hasil belajar siswa di SMP.
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PENDAHULUAN
	Pendidikan sangat penting dalam kehidupan dan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan.Sifatnya mutlak dalam kehidupan, baik dalam kehidupan  seseorang, keluarga, maupun bangsa dan Negara.Maju mundurnya suatu  bangsa banyak ditentukan oleh maju mundurnya pendidikan bangsa.Mengigat sangat pentingnya bagi kehidupan, maka pendidikan harus dilaksanakan sebaik-baiknya sehingga memperoleh hasil yang diharapkan. Berkaitan dengan  hal tersebut, muncul berbagai masalah dan fenomena tersendiri yang diakui  atau tidak, situasi tersebut turut meyemarakkan kondisi pendidikan di Negara  kita khususnya dalam pengajaran bahasa dan sastra (Sudirman dkk, 1992)
	Keterampilan berbahasa di Sekolah Menengah Pertama (SMP),  mencakup empat keterampilan berbahasa antara lain menyimak, berbicara,  membaca dan menulis. Berdasarkan aktivitas penggunaannya, keterampilan membaca dan menyimak tergolong keterampilan berbahasa yang bersifat  reseptif.Keterampilan bebicara dan menulis termasuk keterampilan yang bersifat produktif.
	Keempat keterampilan berbahasa tersebut, menulislah yang paling  sukar dan perlu mendapatkan perhatian yang lebih besar daripada ketiga keterampilan yang lainnya. Akhadiah (2003) menyatakan bahwa menulis merupakan keterampilan berbahasa yang paling rumit karena menulis melibatkan berbagai keterampilan lainnya, di antaranya kemampuan menyusun pikiran dan perasaan dengan menggunakan kata-kata dalam bentuk kalimat yang tepat sesuai dengan kaidah-kaidah tata bahasa, kemudian menyusunnya dalam suatu paragraf. 	Kemampuan menulis dalam penelitin ini di fokuskan dalam keterampilan menulis puisi. Menurut keraf dalam Smarapdhipa (2005), memberikan dua pengertian bahasa. Pegertian pertama menyatakan bahasa sebagai alat komunikasi antara  anggota masyarakat berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap  manusia.Kedua, bahasa adalah sistem komunikasi yang menggunakan simbolsimbol (bunyi ujaran) yang bersifat arbitrer. Seseorang dapat menyampaikan  ide atau gagasan kepada orang lain melalui bahasa. Keterampilan berbahasa  meliputi empat keterampilan dasar, yaitu: menyimak, berbicara, membaca dam  menulis. Setiap keterampilan mempunyai hubungan erat dalam keterampilan  lainnya. Keterampilan-keterampilan tersebut hanya dapat dikuasai dan  diperoleh dengan jalan praktik dan latihan lebih banyak.
	Standar kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia berorientasi pada  hakikat pembelajaran bahasa dan sastra. Belajar bahasa adalah belajar berkomunikasi, sedangkan belajar sastra adalah belajar menghargai manusia dan nilai-nilai kemanusiaannya. Siswa agar mampu berkomunukasi, pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk membekali siswa terampil  berkomunikasi baik secara lisan maupun tertulis. Siswa dilatih lebih banyak  menggunakan bahasa untuk berkomunikasi, tidak dituntut lebih banyak untuk menguasai pengetahuan tantang bahasa.
	Menurut Rahmanto (2004) pengajaran sastra dapat membantu  pendidikan secara utuh apabila cakupannya meliputi empat manfaat yaitu, (1) membantu keterampilan berbahasa, (2) meningkatkan pengetahuan budaya, (3) pengembangan cipta dan rasa, (4) dan menunjang pembentukan watak, salah satu cara untuk mengembangkan apresiasi sastra pada anak ialah dengan pengajaran puisi. Pengajaran puisi di sekolah bertujuan agar siswa memperoleh kesadaran yang lebih terhadap dirinya sendiri, orang lain dan lingkungan sekitar, memperoleh kesenangan, dan anak memperoleh pengetahuan dan pengertian dasar tentang puisi. Mendapatkan perhatian dalam pengajaran puisi di sekolah adalah pemilihan bahan pengajaran dan penyajiannya (Trimantara).
	Puisi adalah karangan yang terikat, berarti puisi terikat oleh aturanaturan ketat. waktu sekarang, para penyair berusaha melepaskan diri dari aturan yang ketat itu. Aturan di luar diri puisi itu ditentukan oleh penyair yang membuat dahulu atau masyarakat (Pradopo). Menulis puisi merupakan satu keterampilan berbahasa yang dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Penguasaan keterampilan menulis, diharapkan siswa dapat mengungkapkan pikiran, perasaan yang dimilikinya setelah menjalani proses pembelajaran dalam berbagai tulisan (Nurgiyantoro).
	Puisi bebas adalah puisi yang tidak terikat oleh beberapa aturan khusus,  yaitu jumlah baris setiap bait, jumlah suku kata setiap baris, sajak, irama ritma, pemilihan kata. Dalam menulis puisi bebas terpenting perasaan hati penulis dapat terekspresi dalam bentuk kata-kata yang tepat sehingga menghasilkan  makna yang tajam dan mendalam. Di ungkapkan dengan kata-kata puitis. Di dalam puisi pula penulis meyelipkan pesan kepada pembaca pesan yang terdapat pada puisi bisa secara tersurat atau tersirat. Selain itu puisi juga merupakan ungkapan perasaan penulisnya, kalian tentu memiliki bermacam-macam perasaan contohnya suka, benci, bingung, rindu, marah, terharu, terpesona, terperanjat, terusik, tersinggung, dsb. Hal-hal ini yang dapat ditulis dan dirangkai menjadi puisi. 
	Berdasakran hal itu, peneliti melakukan observasi di SMP Negeri 5 Mandai bebrapa siswa kelas VII siswa mengalami minat menulis sangat rendah dan dapat dibuktikan dari nilai menulis masih bearada pada rentang nilai rata-rata (6) ke atas dan KKM pelajaran bahasa Indonesia yaitu 65 .Rendahnya keterampilan menulis puisi pada kelas VII salah satu faktor utamanya adalah metode yang digunakan dalam pembelajaran. Pembelajaran puisi masih menggunakan metode ceramah, dengan cara siswa diberi ceramah tentang puisi. Metode ceramah menuntut konsentrasi yang terus menerus, membatasi partisipasi siswa sehingga siswa akan merasa jenuh dan bosan.
	Rendahnya keterampilan menulis siswa disebabkan oleh dua faktor yaitu siswa dan guru, karena selama kegiatan menulis, siswa mengeluh apabila diberikan tugas menulis. Hal tersebut menunjukan bahwa minat dan motivasi siswa dalam kegiatan menulis sangatkurang. Siswa merasa kesulitan dalam membuat puisi, hal tersebut dibuktikan dengan banyaknya waktu yang dibutuhkan untuk memulai kegiatan menulis. Permasalahan yang ada dalam segi guru salah satunya adalah masih adanya pendekatan tradisional yang digunakan guru dalam pembelajaran menulis. Proses pembelajaran yang dilakukan selama ini hanya berkisar penyampaian materi dengan ceramah dan mencatat, dengan demikian siswa  kurang mendapatkan praktik secara langsung. Hal tersebut membuat siswa  cenderung pasif dan merasa bosan dengan proses pembelajaran, selain masih menggunkan pendekatan tradisional, media dan metode pembelajaran belum dimanfaatkan secara optimal dalam pembelajaran keterampilan menulis. 
	Kurangnya sarana dan prasarana mengakibatkan guru kesulitan menemukan  metode yang tepat digunakan dalam proses pembelajaran menulis puisi.Berdasarkan kenyataan tersebut, penelitian ini bermaksud memberikan sebuah solusi untuk mengatasi kurang tepatnya teknik pembelajaran keterampilan menulis puisi yaitu dengan metode pengamatan objek secara langsung, diharapkan siswa dapat membedakan berbagai keterampilan menulis puisi yang ada dan pada akhirnya mereka mampu memahami cara menulis puisi bebas. Permasalahan-permasalahan di atas perlu diatasi. Alternatif  keberhasilan pembelajaran menulis puisi dapat diatasi dengan berbagai cara,  salah satunya dengan menggunakan metode pengamatan objek secara langsung. Metode pengamatan objek secara langsung ini akan menuntut siswa dana guru untuk bersikap kreatif, berfikir kritis, memiliki kepekaan, serta lebih  mempertajam daya pikir dan imajinasi siswa. Permasalahan yang muncul dalam proses pembelajaran tersebut tentunya tidak hanya disebabkan oleh guru tetapi juga siswa.

METODE PENELITIAN
	Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitiantindakan ini mengacu pada tempat, konteks, dan situasi belajar mengajar di kelas. Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di SMP Negeri 5 Mandai dengan menggunakan metode pengamatan objek langsung. Model ini pada hakikatnya berupa seperangkat atau untaianuntaian, dengan tiap-tiap perangkat terdiri dari 4 komponen dengan memiliki 4 tahap kegiatan pada setiap siklus yaitu: (1) membuat rencana tindakan, (2) melaksanakan tindakan, (3) melakukan pengamatan atau observasi /evaluasi, (4) memberikan refleksi dan evaluasi.
	Penelitian ini direncanakan selama beberapa siklus dan di laksanakan secara bertahap. Selama beberapa siklus tersebut, apabila dirasa belum meningkat maka dilanjutkan pada siklus berikutnya. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini menggunakan instrumen menulis puisi sebagai berikut:

Table 1: Lembar Penilaian Keterampilan Menulis Puisi Siswa

	No.
	Aspek yang Dinilai
	Skor

	1
	Diksi 
	5,4,3,2,1

	2
	Tema 
	5,4,3,2,1

	3
	Struktur bait 
	5,4,3,2,1

	4
	Bahasa kias
	5,4,3,2,1

	5
	Citraan 
	5,4,3,2,1

	6
	Versifikasi
	5,4,3,2,1

	7
	Amana
	5,4,3,2,1

	Jumlah Skor
	


Sumber: di adaftasi dari Nurgiyantoro (2001)
	Penelitian ini memiliki data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif berupa data perilaku siswa yang ditunjukan dalam proses pembelajaran. Data kuantitatif berupa tingkat penguasaan dan pemahaman siswa yang ditunjukan dengan nilai tes, unjuk kerja yang diberikan guru, serta hasil angket. Teknik analisis data dilakukan dengan teknik analisis data deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
	Pelaksanaan penelitian tindakan kelas menulis puisi dengan menggunakan metode pengamatan objek secara langsung siswa di Sekolah Menengah Pertama dilaksanakan dalam dua siklus. Kegiatan pembelajaran dari siklus pertama sampai siklus kedua dilaksanakan oleh guru yang sekaligus menjadi kolaborator, sementara itu peneliti hanya mengamati jalannya pembelajaran. Jadwal pelaksanaan penelitian dilihat berdasarkan kesepakatan guru dan peneliti, juga menyesuaikan jadwal sekolah. 
	Hasil penelitian tindakan kelas siklus I pelaksanaan tindakan pada siklus I dapat dirinci kedalam empat bagian menurut tahapan dalam penelitian tindakan kelas yaitu tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Adapun uraian tahapan-tahapan tersebut sebagai berikut. (1) Tahap perencanaan pada siklus I tidak dapat dilepaskan dari identifikasi masalah dan diskusi guru dan peneliti, hasil pengamatan dan analisis data waktu pratindakan atau survei awal, serta kegiatan refleksi yang dilakukan peneliti bersama guru setelah survei awal. Peneliti bersama guru melakukan diskusi sekaligus koordinasi untuk membahas tindakan yang akan dilakukan pada siklus I berkaitan dengan masalah yang ditemukan baik yang terkait dengan proses pembelajaran maupun hasil menulis puisi siswa. Koordinasi antara peneliti dan guru tindakan siklus I membahas tentang pentingnya perbaikan kemampuan menulis puisi siswa baik secara proses maupun produk. Peneliti dan guru akhirnya sepakat bahwa metode pengamatan objek secara langsung akan digunakan sebagai tindakan penelitian untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa. Secara proses, peningkatan keterampilan menulis puisi siswa akan dilihat dari aktivitas fisik siswa dalam melakukan kegiatan menulis puisi. Peningkatan secara proses akan diamati dari respon siswa serta suasana pembelajaran di kelas selama tindakan siklus I berlangsung. Secara produk, indikator keberhasilan tindakan akan dilihat dari nilai hasil pedoman penilaian. Peneliti menyiapkan seluruh instrumen yang dibutuhkan setelah kesepakatan antara peneliti dan guru tercapai.Peneliti menyiapkan lembar observasi siswa dan lembar observasi untuk guru yang dilengkapi dengan catatan lapangan, materi terkait dengan pembelajaran menulis puisi dan lembar tugas. 
	Pada tahap (2) implementasi tindakan penggunaaan metode pengamatan objek secara langsung dalam pembelajaran menulis puisi siswa di SMP kelas pada siklus I terbagi dalam dua kali pertemuan. Durasi waktu setiap pertemuan adalah 2 jam pelajaran atau 2 x 40 menit (80 menit). Adapun rincian tindakan tiap pertemuan dapat dilaporkan sebagai berikut. (a) Pertemuan ke-1 Guru membuka pelajaran dengan berdoa, lalu memeriksa daftar kehadiran siswa. Guru selanjutnya, menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai terkait dengan menulis puisi bebas dengan menggunakan metode pengamatan objek secara langsung. Guru menjelaskan mengenai puisi bebas dan prosedur pembelajaran menulis puisi bebas dengan metode pengamatan objek secara langsung. Guru menjelaskan materi tentang menulis puisi bebas dengan metode pengamatan objek secara langsung. Guru dan siswa tanya jawab tentang metode pengamatan objek secara langsung, setelah guru menjelaskan tentang materi mengenai menulis puisi bebas. Setelah itu, siswa diminta untuk menentukan objek yang akan dijadikan sebagai sumber untuk penulisan puisi bebas. Siswa mengamati objek secara langsung yang akan dijadikan sebagai sumber penulisan puisi bebas yang di lingkungan sekitar mereka. Kemudian siswa menentukan tema dari pengamatan yang dilakukan, siswa menulis puisi bebas dari tema yang ditemukan tersebut. Sepuluh menit sebelum jam pelajaran usai, karena semua siswa belum menyelesaikan tugas menulis puisi bebas, maka guru memerintahkan untuk menyelesaikannya dan mengirim tugas lewat grup whatsApp. Guru dan siswa kemudian melakukan refleksi terhadap pelajaran yang dilakukan pada hari ini dan menginformasikan kepada siswa tentang materi pertemuan berikutnya. Jam telah menunjukkan pelajaran telah selesai. Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam. 
	Selanjutnya pada pertemuan (b) Pertemuan ke-2 Kegiatan pembelajaran dimulai dengan guru mengucapkan salam dan memeriksa daftar hadir siswa. Pertemuan kali sebelumnya siswa ditugaskan menulis puisi dengan mengamati onjek secara langsung di lingkungan sekitar mereka.pertemuan ini sebelum masuk ke materi, guru menagih tugas siswa tentang menulis puisi bebas yang dilakukan pada pertemuan sebelumnya dan diberi waktu untuk menyelesaikannya selama beberapa hari. Hampir semua siswa mengumpulkan puisinya dengan tepat waktu. Guru kemudian memeriksa tugas yang telah mereka kerjakan dan menanyakan beberapa pertanyaan kepada siswa tentang menulis puisi bebas dengan menggunakan metode pengamatan objek secara langsung. Sepuluh menit sebelum jam pelajaran usai, Guru dan siswa kemudian melakukan refleksi terhadap pelajaran yang dilakukan pada hari ini dan menginformasikan kepada siswa tentang materi pertemuan berikutnya. Jam telah menunjukkan pelajaran telah selesai. Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam. 
	Pada tahapan yang (3) kegaiatan observasi dilakukan secara cemat dan teliti oleh observer yaitu peneliti sendiri dengan menggunakan instrumen penelitian berupa lembar observasi baik untuk guru maupun siswa yang dilengkapi dengan catatan lapangan. Hasil observasi dapat diuraikan dalam dua bagian yaitu observasi secara proses yang tercermin dalam aktiuvitas fisik siswa berkaitan dengan penggunaan metode pengamatan objek secara langsung dan situasi pembelajaran di kelas, serta observasi secara produk yang tercermin dalam penilaian hasil kemampuan menulis puisi siswa. (a) Observasi Proses Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti dan guru, pelaksanaan tindakan siklus I sudah berjalan sesuai rencana. Proses pembelajaran menulis puisi pada siklus ini .difokuskan pada situasi kegiatan belajar siswa dan peran guru dalam proses pembelajaran. Hal-hal yang diamati dari situasi kegiatan belajar siswa adalah gerak belajar, perhatian, keaktifan, dan proses belajar. Aspek keaktifan siswa masih tergolong ke dalam kategori cukup karena sebagian besar siswa masih suka bercanda dan bermain-main sendiri ketika guru sedang menjelaskan materi.Selain itu siswa juga suka meledek temannya yang maju sehingga suasana kelas menjadi gaduh. Aspek ini adalah aspek yang nilai rata-ratanya paling redah sehingga perlu dilakukan perbaikan untuk meningkatkan perhatian dan konsentrasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran menulis puisi bebas. Penggunaan metode pengamatan objek secara langsung dalam pembelajaran menulis puisi pada siklus I ini memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap siswa, yaitu siswa mulai termotivasi dan antusias mengikuti pembelajaran.Di samping itu, perhatian siswa terhadap penjelasan guru mulai juga mulai tumbuh dan siswa mulai berminat pada pembelajaran menulis puisi.Meskipun demikian, peningkatan yang terjadi belum sesuai dengan target yang telah ditetapkan sehingga perlu dilakukan langkah perbaikan selanjutnya. 	Pada tahap observasi pada bagian (b) observasi produk keberhasilan tindakan secara produk tercermin dalam nilai hasil tulisan puisi siswa dengan metode pengamatan objek secara langsung pada siklus I. Penilaian hasil tulisan puisi siswa dinilai berdasarkan aspek diksi, tema, struktur bait, bahasa kias, citraan, versifikasi, dan amanat. Adapun skor menulis puisi dengan metode pengamatan objek secara langsung dapat dilihat sebagai berikut. Hasil tes kemampuan menulis puisi pada siklus 1 sebagai berikut.

Tabel 2. statistik skor peningkatkan pada siklus I
	Penilaian 
	Nilai Statistik

	Subjek 
	32

	Skor Tertinggi
	23

	Skor Terendah 
	10

	Total Skor 
	555

	Total Skor rata-rata 
	17,3


Sumber: Hasil olahan kuesioner
Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa dari 32 siswa yang menjadi subjek penelitian, skor tertinggi yang diperoleh siswa yaitu 23 sedangkan skor terendah yang diperoleh siswa yaitu 10. Pada siklus I siswa masih kurang termotivasi belajar sehingga kurang terfokus pada materi. Hal ini nampak pada banyaknya siswa yang mengajukan pertanyaan pada tugas yang diberikan masih tergolong rendah selain itu,sikap siswa umumnya masih kurang memberikan respon positif terhadap metode yang digunakan.
	Pada tahap refleksi ini siklus I, peneliti bersama guru kolaborator mengevaluasi semua tindakan yang sudah dilaksanakan. Adanya metode pembelajaran baru merangsang minat siswa dalam menulis puisi bebas.Hal ini dapat dilihat dari hasil yang diperoleh siswa lebih baik dari hasil observasi.Akan tetapi, hasil secara keseluruhan belum memenuhi skor yang sudah ditetapkan yaitu 35, sehingga perlu diadakan tindakan selanjutnya.Evaluasi bertujuan untuk mencari berbagai permasalahan yang terjadi selama pelaksanaan siklus I.Permasalahan yang ada perlu segera diatasi supaya peningkatan keterampilan menulis puisi bebas menggunakan metode 
pengamatan objek secara langsung dapat berhasil dengan maksimal.Tindakan yang dilakukan pada siklus II adalah memberi motivasi siswa dalam penulisan puisi, memberi penjelasan bahwa dalam menulis puisi harus menggunakan unsur-unsur yang ada dalam penulisan puisi bebas, dan melakukan pendekatan yang lebih intensif kepada siswa yang belum mencapai skor ≥ 35.

Hasil penelitian tindakan kelas siklus II menunjukkan bahwa pada tahap perencanaan terevisi ini dilakukan oleh peneliti dan guru terkait dengan masih adanya permasalahan pada siklus I. oleh karena itu, peneliti dan guru melakukan koordinasi sebagai perencanaan tindakan pada siklus II, yaitu sebagai berikut: (1) guru menjelaskan kembali tentang metode pengamatan objek secara langsung sebagai pembelajaran menulis puisi bebas. (2) guru menjelaskan kembali, aspek-aspek yang perlu diperhatikan siswa dalam menulis puisi bebas. (3) guru memberikan penjelasan mengenai pentingnya kegiatan penyuntingan dalam proses pembelajaraan menulis puisi bebas. (4) menyiapkan rencara pelaksaan pembelajaran (RPP) yang disusun peneliti dengan bimbingan dan persetujuan guru. (5) menentukan waktu pelaksaan penelitian, yaitu dua kali pertemuan.
	Pelaksanaan tindakan siklus II ini dilakukan sebanyak dua kali  pertemuan.Tindakan pada siklus II diharapkan dapat meningkatkan aspek-aspek yang masih kurang pada siklus I. Prosedur penelitian tindakan siklus II ini dilakukan secara bertahap.Tahap-tahap tindakan 
siklus II dideskripsikan sebagai berikut. (1) guru membuka pelajaran dengan berdoa, lalu memeriksa daftar kehadiran siswa. Guru selanjutnya, menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai terkait dengan menulis puisi dengan menggunakan metode pengamatan objek secara langsung. Guru menjelaskan mengenai puisi dan prosedur pembelajaran menulis puisi dengn metode pengamatan objek secara langsung.Siswa bertanya mengenai hal-hal yang belum dipahami pada pertemuan sebelumnya dan menjelaskan kembali mengenai materi pembelajaran puisi dengan implementasinya dan dengan menggunakan metode pengamatan objek secara langsung. Siswa kembali disuruh untuk menentukan objek yang akan dijadikan sebagai sumber penulisan puisi. Siswa mengamati objek yang akan dijadikan sebagai sumber penulisan puisi. Siswa menentukan tema dari pengamatan yang telah dilakukan.Siswa menulis puisi dari tema yang ditemukan tersebut.Sepuluh menit sebelum jam pelajaran usai, karena semua siswa belum menyelesaikan tugas menulis puisi bebas, maka guru memerintahkan untuk menyelesaikannya dan mengirim tugas lewat grup whatsApp. Guru dan siswa kemudian melakukan refleksi terhadap pelajaran yang dilakukan pada hari ini dan menginformasikan kepada siswa tentang materi pertemuan berikutnya. Jam telah menunjukkan pelajaran telah selesai. Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam. (2) Kegiatan pembelajaran dimulai dengan guru mengucapkan salam dan memeriksa daftar hadir siswa. Pertemuan kali sebelumnya siswa ditugaskan menulis puisi dengan mengamati onjek secara langsung.pertemuan ini sebelum masuk ke materi, guru menagih tugas siswa tentang menulis puisi bebas yang dilakukan pada pertemuan sebelumnya dan diberi waktu untuk menyelesaikannya selama beberapa hari. Hampir semua siswa mengumpulkan puisinya dengan tepar waktu. Guru kemudian menanyakan kepada siswa tentang menulis puisi bebas dengan menggunakan metode pengamatan objek secara langsung. Guru menyuruh beberapa siswa untuk membaca puisi temannya yang lain. Sepuluh menit sebelum jam pelajaran usai, Guru dan siswa kemudian melakukan refleksi terhadap pelajaran yang dilakukan pada hari ini dan menginformasikan kepada siswa tentang materi pertemuan berikutnya. Setelah semua siswa mengumpulkan tugas, guru bertanya kepada siswa bagaimana tanggapan mereka terhadap pembelajaran yang dilakukan pada saat pascatindakan dengan menggunakan metode  pengamatan objek secara langsung. Pembelajaran pada hari ini merupakan akhir dari serangkaian kegiatan pengambilan data di lapangan. Penelitian ini dihentikan karena berdasarkan hasil proses dan produk yang dihasilkan oleh siswa sudah meningkat jika dibandingkan saat pratindakan. Sebelum pembelajaran usai, peneliti tidak lupa mengucapkan terima kasih atas kerjasamanya yang telah dilakukan.
	Tahap berikutnya adalah dengan melakukan observasi proses. Dalam melakukan pengamatan proses pembelajaran, peneliti menggunakan pedoman pengamatan yang difokuskan pada situasi kegiatan belajar siswa dan peran guru dalam proses pembelajaran. Hal-hal yang diamati dari situasi kegiatan belajar siswa adalah aktivitas belajar, keaktifan dan perhatian fokus.Sementara itu, hal yang diamati dari peran guru adalah penyampaian materi, kejelasan tugas, pembimbingan, dan pemantauan.Berikut disajikan hasil pengamatan pada siklus II.
	Pada pertemuan pertama siklus II ini, siswa diberikan evaluasi secara umum tentang hasil bercerita mereka pada pertemuan sebelumnya. Setelah itu, guru menanyakan apa saja kesulitan yang dihadapi siswa pada pertemuan sebelumnya. Guru juga memberikan pandangan terhadap hasil menulis puisi mereka di pertemuan sebelumnya.Peran siswa pada siklus II lebih baik disbanding siklus sebelumnya.Keaktifan siswa meningkat yakni aktif bertanya, aktif menjawab pertanyaan guru, dan aktif mengerjakan tugas dari guru. Secara keseluruhan siswa memperhatikan proses pembelajaran serta berkonsentrasi dalam mengikuti pembelajaran menulis puisi. Dengan digunakannya metode pengamatan objek secara langsung ini siswa menjadi meningkat dalam belajar. Hal tersebut dikarenakan adanya kegiatan pembelajaran di luar kelas, dan perhatian siswa terhadappenjelasan guru mulai meningkat. Berdasarkan lembar pengamatan proses pembelajaran keterampilan menulis puisi, terlihat bahwa semua aspek pengamatan mengalami peningkatan yang cukup signifikan
	Selanjutnya adalah observasi produk, keberhasilan tindakan secara produk tercermin dalam nilai hasil tulisan puisi siswa dengan metode pengamatan objek secara langsung pada siklus I. Penilaian hasil tulisan puisi siswa dinilai berdasarkan aspek diksi, tema, struktur bait, bahasa kias, citraan, versifikasi, dan amanat.Adapun skor menulis puisi dengan metode pengamatan objek secara langsung dapat dilihat sebagai berikut. Berikut ini adalah hasil tes menulis puisi pada siklus ke dua.

Tabel 3. statistik skor peningkatkan pada siklus II
	Penilaian 
	Nilai Statistik

	Subjek 
	32

	Skor Tertinggi
	33

	Skor Terendah 
	26

	Total Skor 
	958

	Total Skor rata-rata 
	29,9


Sumber: Hasil olahan kuesioner
Berdasarkan tabel 3 diatas dapat disimpulkan Keterampilan menulis puisi di SMP dapat meningkat setelah diberikan tindakan pada siklus II, Hasil itu diperoleh dari skor rata-rata hasil belajar siswa pada siklus II sebesar 29,9 Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa dari 32 siswa yang menjadi subjek penelitian, skor tertinggi yang diperoleh siswa yaitu 33 sedangkan skor terendah yang diperoleh siswa yaitu 26. Hasil belajar tes menulis puisi pada siklus II sudah nampak adanya kelompok yang bersaing dan kelihatan bahwa sudah muncul rasa ingin tahu terhadap materi yang dibahas. Hal ini ditandai dengan semakin meningkatnya skor siswa yang mengajukan solusi ketika guru memberikan masalah di awal pembelajaran, mengajukan pertanyaan terhadap tugas yang diberikan. Hal ini menandakan bahwa kesungguhan siswa untuk belajar. Berdasarkan data yang telah diuraikan dapat dibandingkan hasil tes kemampuan siswa dalam menulis puisi di SMP sebagaimana pada tabel 4 berikut ini.
Tabel 4. Hasil perbandingan tatistik skor peningkatkan pada siklus I dan II
	No
	Penilaian
	Perbandingan

	
	
	Siklus 1
	Siklus 2

	1
	Skor Tertinggi
	23
	33

	2
	Skor Terendah
	10
	26

	3
	Rata-rata tertinggi
	3,3
	4,7

	4
	Rata-rata terendah
	1,4
	3,7

	5
	Total Skor rata-rata
	17,3
	29,9

	6
	Tota skor
	555
	958


Sumber: Hasil olahan kuesioner
	Berdasarkan tabel 4 di atas dapat disimpulkan Keterampilan menulis puisi siswa di SMP mengalami peningkat setelah diberikan tindakan pada siklus II, dapat dilihat pada skor setiap aspek dari tahap siklus I hingga siklus II. Skor awal pada aspek isi total rata-rata pada siklus I sebesar 17,3 dan pada siklus II skor menjadi 29,9. Data tersebut menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan kemampuan menulis puisi bebas dengan menggunakan metode objek secara langsung.

PENUTUP
	Berdasarkan dengan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diketahui bahwa metode pengamatan objek langsung di kelas dapat meningkatkan kemampuan menulis puisi bebas di Sekolah Menengah Pertama. Hasil tersebut berdasarkan  peningkatan total skor awal pada 
aspek yang dinilai pada disilkus I sebesar 555 dan pada siklus II total skor menjadi 958. Hasil itu terjadi atas perubahan aktivitas atau sikap siswa dengan menggunakan metode objek secara langsung yang dapat dilihat dari persentase kehadiran siswa dari siklus I yaitu 80% dan meningkat pada siklus II menjadi 100%, keaktifan dalam memperhatikan materi yang dijelaskan oleh guru dari siklus I dan meningkat pada siklus II, siswa yang mengajukan pertanyaan dari siklus I tidak ada dan meningkat pada siklus II menjadi beberapa siswa.
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